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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 

 

1. Judul Pengabdian kepada Masyarakat:  

2. Tim Pelaksana  

No Nama Jabata

n 

Bidang 

Keahlian 

Instans

i Asal 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

1 Dr Hamsidar Hasan, M.Si 

Apt 

Ketua Farmasi UNG 7 

2 Madania, S.farm, M.Sc Apt Anggot

a 

Farmasi UNG 5 

 

3. Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat: Masyarakat Kabupaten 

Gorontalo 

 

4. Masa Pelaksanaan:  

Mulai : bulan: September  tahun2021 

Berakhir : bulan: November tahun:2021 

 

5. Usulan Biaya:  

Tahun ke-1 : Rp. 12.500.000  

Tahun ke-2 : Rp –  

 

6. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat: Pengabdian ini akan dilaksanakan di Kabupaten 

Gorontalo 

7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya):  

Semua masyarakat. Masyarakat terlibat dalam pengadaan tanaman obat yang bisa 

bermanfaat untuk kesehatan 

 

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:  

Masyarakat sepenuhnya belum mengetahui manfaat tanaman obat, cara penggunaannya dan 

cara pengolahannya. Sehingga perlu adanya edukasi dan penyuluhan serta pelatuhan tentang 

hal tersebut sehinggan Desa bisa menjadi mandiri dalam mengggunakan dan mengolah obat 

herbal sendiri. 

 

9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran. Dengan adanya pengabdian ini diharapkan 

Desa tersebut mandiri dalam pengobatan herbal dan diharapkan terjadi peningkatan kualitas 

kesehatan masyarakat Kabupaten Gorontalo dengan cara swamedikasi obat herbal. 

 

10. Rencana luaran berupa jasa, metode, model, sistem, produk/barang, paten, atau luaran 

lainnya yang ditargetkan. Luaran dari KKN-Tematik Desa membangun ini adalah Dokumen 

dan data Desa, publikasi pada jurnal pengabdian, Pubikasi di media massa, Vidio kegiatan 

yang di pubilikasikan di youtube, laporan wajib seperti laporan hasil pelaksanaan KKN, 

buku catatan harian, buku catatan keuangan dan laporan kegiatan mahasiswa 
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RINGKASAN 

 

 

Riset Dikti Tahun 2017 tentang obat dan ramuan yang mempunyai potensi sebagai obat 

tradisional berdasarkan etnis menunjukkan Indonesia memiliki sumber alam hayati yang terdiri 

dari 2.848 species tumbuhan obat dengan 32.014 ramuan obat.  Dari jumlah tersebut, Provinsi 

Gorontalo memiliki 304 jenis tanaman obat  dan 194 ramuan obat dari 5 etnis yaitu Bajo, Bune, 

Atinggola, Polahi dan Boalemo. Hal ini menunjukkan bahwa Gorontalo mempunyai potensi 

untuk pengembangan obat tradisional ke depan.  Kekayaan sumber hayati ini berpeluang untuk 

peningkatan penggunaan obat tradisional berdasarkan kearifan lokal. Kabupaten Gorontalo 

mempunyai potensi untuk penegmbangan obat herbal menuju Desa mandiri obat herbal dalam 

rangka peningkatan kesehatan masyarakat setempat. 

Tujuan Pengabdian ini adalah memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang obat 

herbal, cara pengolahannya, cara penggunaannya, ketepatan dosisnya, serta bagaimana 

membudidayakan tanaman obat dipekarangan supaya masyarakat bisa mandiri dari segi sumber 

tanaman obatnya, mandiri cara mengolahnya, mandiri cara penggunaannya. Metode pelaksanaan 

yaitu survei dan pendataan tanaman obat yang berkhasiat untuk penyakit tertentu berdasarkan 

literatur dan hasil riset, penyuluhan dan praktek langsung pembuatan obat herbal serta turun 

lapangan melakukan pelatihan dan cara budidaya tanaman obat keluarga. 

Hasil yang diharapkan adalah Desa tersebut bisa mandiri obat herbal dalam upaya 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Masyarakat Desa Taula’a umumnya 

menggunakan obat herbal sebagai alternatif untuk pengobatan penyakit. Mengenai sumber obat 

herbal, 60% ibu-ibu rumah tangga memperoleh dipasar terdekat, 20% dengan memanfaatkan 

tanaman obat yang ada disekitar, sisanya mengharapkan ramuan dari pengobat tradisional yang 

ada di desa itu. Berdasarkan  kuisioner yang dibagikan sebelum dan sesudah pelatihan terlihat 

bahwa ada peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi/sosialisasi obat herbal.  

 

Kata kunci : Desa mandiri, obat herbal, Kabupaten Gorontalo 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki berjutaragam tanaman obat yang berpotensi dikembangkan untuk 

menambah nilai industri obat berbahan herbal (jamu, obat herbal terstandar/OHT, dan 

fitofarmaka) yang jauh lebih besar dibanding negara lain. Sebagai negara yang memiliki tidak 

kurang dari 30.000 species tanaman maupun sumber daya laut, tentunya tidak aneh jika 

Indonesia dapat menjadi pengekspor produk obat herbal terbesar di dunia. Namun faktanya, 

sekitar 9600 species tanaman dan hewan yang diketahui memiliki khasiat obat belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai obat herbal. 

Obat herbal sudah dikenal oleh nenek moyang bangsa Indonesia sejak ribuan tahun yang 

lalu, jauh sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-obatan kimia sintetik dikenal oleh 

masyarakat. Pengobatan tradisional dengan menggunakan tanaman obat merupakan pengobatan 

yang keberadaannya telah diakui oleh seluruh dunia, baik dikawasan Asia maupun Eropa. Hasil 

Riskedas tahun 2010 sampai tahun 2018, masyarakat yang menggunakan upaya kesehatan 

tradisional makin meningkat menjadi 44,3%. Hal ini menunjukkan minat masyarakat dalam 

penggunaan obat tradisional dan upaya kesehatan tradional meningkat. 

Pada era Jaminan Kesehatan Nasional, biaya pelayanan kesehatan meningkat setiap 

tahunnya dimana pada tahun 2018 mencapai 94,29 triliun. Oleh karena itu upaya promotif dan 

preventif diperlukan untuk menurunkan angka kesakitan dan menekan biayan pelayanan 

kesehatan. Salah satu pilar pada program Indonesia sehat adalah paradigma semat melului 

promotif dan preventif. Obat tradisional memiliki peluang untuk digunakan dalam upaya 

promotif preventif terutama untuk menjaga daya tahan tubuh sebagai salah satu tradisi budaya 

masyarakat secara turun temurun dengan memanfaatkan kearifan lokal. 

Berdasarkan Riset tumbuhan obat dan jamu tahun 2017, Indonesia memiliki sumber 

alam hayati yang yang terdiri dari 2.848 species tumbuhan obat dengan 32.014 ramuan obat.  

Dari jumlah tersebut, Provinsi Gorontalo memiliki 304 jenis tanaman obat  dan 194 ramuan obat 

dari 5 etnis yaitu Bajo, Bune, Atinggola, Polahi dan Boalemo. Hal ini menunjukkan bahwa  

Gorontalo mempunyai potensi untuk pengembangan obat tradisional ke depan.  Kekayaan 

sumber hayati ini berpeluang untuk peningkatan penggunaan obat tradisional berdasarkan 

kearifan lokal.  

Kabupaten Gorontalo sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Gorontalo mempunyai 

potensi untuk pengembangan obat herbal, karena didukung oleh banyaknya petani-petani 

rempah seperti jahe, kencur, kunyit, temulawak, adas, sereh, bawang merah, lengkuas, merica, 
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ketumbar, bawang putih, dan lain-lain. Selain itu terdapat banyak tanaman yang potensial untuk 

obat tradisional seperti kumis kucing, tanaman sirsak, beluntas, alang-alang, andong, sambung 

nyawa, pegagan dan lain sebagainya. Rempah  dan tanaman tersebut dapat dibuat menjadi suatu 

ramuan tradisional yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan sistem imun.  

Beberapa tanaman obat yang umum digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan 

adalah daun jambu untuk membantu mengobati diare, kunyit untuk membantu mengobati nyeri 

saat haid, sereh membantu menurunkan darah tinggi, dan bawang putih untuk menurunkan 

kolesterol. Tanaman obat yang berkhasiat membantu mengobati diabetes yaitu daun sambiloto, 

kulit batang jambu monyet, daun tapak dara; tanaman berkhasiat antidiare seperti rimpang 

temulawak, daun dan ranting gambir; tanaman yang berkhasiat mencegah kehamilan yaitu akar 

bayam, biji papaya, daun manggis, rumput teki; serta tanaman yang berkhasiat melindungi hati 

yaitu tanaman meniran, daun pegagan, dan rimpang kunyit 

 Penggunaan obat tradisional yang rasional sama dengan penggunaan obat sintetik secara 

umum. Penggunaan obat tradional harus sesuai dengan aturan pakai, cara pengolahan, cara 

penggunaan dan  bagian tanaman yang digunakan harus tepat. Penggunan yang tidak rasional 

dapat membahayakan kesehatan tubuh. Sebagai akademisi, mempunyai peran dalam 

mensosialisakan dan memberikan edukasi tentang cara membuat ramuan dan cara penggunaan 

obat tradisioanal tersebut berdasarkan literatur dan riset-riset yang telah dilakukan bersama 

mahasiswa di kampus. 

B. Tujuan 

1. Menjadikan Desa mandiri obat herbal dalam arti mandiri sumber bahan bakunya, 

mandiri  cara pengolahannya, dan mandiri cara penggunaannya. 

2. Membantu masyarakat untuk melakukan swamedikasi obat herbal di wilayah 

Kabupaten Gorontalo.  

3. Memberikan penyuluhan tentang obat herbal, cara mengolah obat tradisional, dan 

cara penggunaannya. 

4. Memberikan pembelajaran dan praktek pembuatan obat herbal 

5. Memberikan penyuluhan dan praktek langsung pembuatan tanaman obat keluarga 

(TOGA) dengan memanfaatkan lahan pekarangan 

6. Meningkatkan kualitas kesehatan melalui edukasi pengembangan obat herbal terkait 

budidaya tanaman obat herbal 

 

C. Manfaat Pelaksanaan program 

1. Menambah pengetahuan masyarakat tentang cara melakukan swamedikasi obat 

herbal 

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat tanaman yang ada 
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disekitar 

3. Masyarakat dapat mengembangkan dan membudidayakan tanaman obat herbal  

II. TARGET DAN LUARAN 

 

A.  Target  

Target akhir yang ingin dicapai pada kegiatan KKN TEMATIK DESA MEMBANGUN 

adalah: 

- Adanya data dan dokumen tentang tanaman obat yang mempunyai potensi sebagai obat 

herbal di Kabupaten Gorontalo 

- Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan tanaman obat sebagai obat herbal 

- Peningkatan wawasan pengetahuan dan kesadaran masyarakat kabupaten Gorontalo dalam 

memanfaatkan tanaman obat sebagai obat herbal 

-  Meningkatkan keterampilan masyarakat  Kabupaten Gorontalo dalam meracik atau 

mengolah sendiri tanaman obat menjadi obat herbal dalam mengatasi masalah kesehatan 

yang dihadapinya. 

- Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat Kabupaten Gorontalo 

- Masyarakat mandiri dalam hal sumber tanaman obat, cara meramu tanaman obat dan 

mandiri dalam penggunaan tanaman obat menjadi obat herbal 

 

B. Luaran 

 Tabel 1. Rencana Capaian Luaran  

No Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

1  Artikel  ilmiah di jurnal/prosiding  Published 

2  Publikasi pada media masa (cetak/elektronik)  Published 

3  Publikasi  vidio kegiatan  Published 

4  laporan hasil pelaksanaan KKN, Buku catatan harian kegiatan, 

buku catatan keuangan, dan laporan kegiatan mahasiswa 

       Ada 

5   Dokumen dan data Desa tentang jumlah tanaman obat yang 

berpotensi sebagai obat herbal 

       Ada 

.        
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III.  METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan dan Pembekalan  

Dalam persiapan dan pembekalan program KKN-Tematik Desa membangun ini dibagi 

menjadi dua tahap yaitu mekanisme pelaksanaan kegiatan dan materi pembekalan kepada 

mahasiswa. Uraian lebih lengkap persiapan dan pembekalan program ini disajikan pada tabel 2.  

Tabel 2. Tahapan dan Kegiatan Mahasiswa Selama Kegiatan KKN-Tematik. 

No Tahap Kegiatan 

1 Mekanisme 

pelaksanaan 

kegiatan KKN-

Tematik 

Membangun 

Survei calon lokasi KKN-Tematik Membangun 

Penyusunan dan pengusulan proposal KKN-tematik Desa 

Membangun ke LPPM 

Perekrutan Mahasiswa peserta KKN-Tematik membangun 

Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa 

Pengambilan perlengkapan mahasiswa peserta KKN-Teamtik 

membangun 

Pelepasan mahasiswa peserta KKN-Tematik membangun 

Pengantaran mahasiswa  ke lokasi 

Penyerahan mahasiswa ke lokasi  

Monitoring dan evaluasi akhir periode KKN-Tematik 

Penarikan mahasiswa peserta KKN-Tematik 

2 Materi 

pembekalan yang 

diberikan kepada 

mahasiswa  

Fungsi mahasiswa dalam KKN-Tematik oleh LPPM   

Penyuluhan tentang obat herbal 

Penyuluhan tentang manfaat tanaman obat disekitar 

Pelatihan pembuatan obat herbal berbasis rempah herbal 

Pelatihan pembuatan tanaman obat keluarga (TOGA) 

 

B. Pelaksanaan  

Langkah-langkah dalam bentuk program kerja yang akan dilaksanakan di lokasi KKN-

Tematik Desa membangun meliputi beberapa hal yaitu program Penyuluhan/edukasi tentang 

obat herbal,  Penyuluhan tentang manfaat tanaman obat yang ada disekitar kita, memberikan 

pelatihan dan praktek langsung pembuatan obat herbal berbasis rempah dan tanaman. 

Metode yang digunakan metode ceramah, tanya jawab dan selanjutnya praktek secara 

langsung bersama mahasiswa dan warga desa. Materi yang diberikan adalah  paradigma 

pengobatan herbal, cara penggunaan tanaman obat sebagai obat herbal, petunjuk penggunaan 

obat herbal, Dosis penggunaan obat herbal, Cara budidaya tanaman obat keluarga. Dan cara 

membuat ramuan herbal yang sederhana.. Setiap tahap kegiatan dilakukan oleh mahasiswa 

bersama warga desa yang terpilih dalam program KKN-Tematik membangun.    
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IV. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Taula’a Kecamatan Bilato 

Desa Taula’a merupakan salah satu Desa di Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo. 

Desa ini terletak sekitar 64 Km dari Kota Gorontalo. Desa Taula’a terdiri dari 2 dusun, yaitu 

Desa Tanjung Karang dan Desa Kampung Baru. Jumlah penduduk Desa Taula’a pada tahun 

2021 berjumlah 254 KK, terdiri dari laki-laki 521 jiwa dan perempuan 455 jiwa. Total penduduk 

976 jiwa. Mata pencaharian penduduk setempat umumnya petani dan nelayan. Hal ini didukung 

oleh tempatnya yang strategis diapit oleh Laut dan pegunungan. 

 

B. Hasil Pelaksanaan Pengabdian 

 

KKN Tematik Desa membangun diterima secara resmi oleh bapak Kepala Desa Taula’a 

Bapak Ikhson Puata DehiPada tanggal 13 September 2021.Pada penerimaan ini pihak DPL 

memaparkan apa yang akan dilakukan oleh mahasiswa ke depan selama 2 bulan termasuk 

pemaparan rencana program inti yang akan dibawakan langsung oleh pihak DPL. 

Program inti dengan tema” Membangun Desa mandiri Obat Herbal dalam Upaya 

peningkatan Kesehatan masyarakat Kabupaten Gorontalo” dilaksanakan pada tanggal 14 

Oktober 2021. Program ini memaparkan tentang obat herbal, cara pengolahannya, cara 

penggunaanya dan dosis yang tepat. Disamping itu edukasi juga tentang cara membuat tanaman 

obat keluarga (TOGA). Sasaran dan Target pelaksanaan program ini adalah ibu-ibu rumah 

tangga dan remaja karang taruna setempat.Ibu-ibu rumah tangga menjadi target utama karena 

ibu merupakan gerbang utama dalam menjaga kesehatan keluarga.Survei awal dan pre test 

peserta program inti  menunjukkan bahwa umumnya masyarakat memanfaatkan obat tradisional 

sebagai alternatif untuk mengobati suatu penyakit. Penggunaan obat herbal tersebut berdasarkan 

pengalaman dan belum didukung oleh riset riset tertentu. Sehingga diperlukan 

edukasi/sosialisasi penggunaan obat herbal yang benar, tepat indikasi dan tepat dosis sehingga 

efek samping bisa dihindari. Berdasarkan cara memperoleh tanaman obat, 60 % menjawab 

membeli obat herbal dipasar terdekat, 20 % memanfaatkan tanaman obat disekitarnya dan 

sisanya mengharapkan ramuan dari pengobat tradisional (Gambar 1). 
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Gambar 1. Presentase sumber obat herbal 

 

Penggunaan obat tradisional dikalangan ibu-ibu rumah tangga umumnya dengan cara 

dimasak kemudian diminum beberapa kali sehari. Untuk obat-obat tertentu seperti kumis 

kucing, penggunaan obat ini harus hati-hati karena penggunaan berlebih bisa menyebabkan 

gagal ginjal. 

Berdasarkan wawancara beberapa warga setempat tentang cara pengolahan obat herbal, 

umumnya mereka mengolah dengan cara merebus sampai airnya susut. Sedangkan tentang dosis 

dan aturan pakainya Umumnya masyarakat tidak mengetahui aturan pakainya. Sehingga dengan 

sosialisasi ini bisa membantu meningkatkan pengetahuan tentang obat herbal. 

Beberapa tanaman obat yang menjadi target program ini adalah tanamn berbasis bumbu 

dapur seperti jahe putih, jahe merah, sereh, merica, sirih, kencur, kunyit, temulawak, kayu 

manis, bangle, lengkuas, dan beberapa tanaman yang ada disekitar seperti sambiloto, pegagan, 

rumput teki, kumis kucing, daun sirsak, daun belimbing, daun jambu biji, daun jarak pagar dan 

daun beluntas. Cara pengolahan obat herbal yaitu, bisa dilalap, direbus, digerus, disiram dan 

bisa dibuat dalam bentuk kapsul untuk menghindari rasa pahitnya. Penggunaan obat tradisonal 

tergantung sifat  tanamannya. Umumnya sediaan ini harus diseduh pada saat akan digunakan 

(dibuat baru).Beberapa tanaman yang menjadi sasaran pada program ini disajikan berdasarkan 

hasil riset dan literatur-literatur yang relevan, seperti farmakope herbal, obat tradisional, materia 

medika dll. 

1. Kencur 

-Bagian yang digunakan: daun segar  

- Manfaat: sakit kepala sebelah  

- Larangan: alergi, kehamilan, gangguan usus menahun  

- Peringatan: belum dilaporkan  

-Efek samping: alergi  
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-Interaksi: belum dilaporkan  

- Dosis: 1 x 3 daun/hari 

 CARA PENGGUNAANNYA: 

Bahan dihaluskan, ditempelkan pada pelipis (sisi yang sakit) biarkan sampai kering  

 Penggunaan kencur sebagai obat linu. Cara pembuatan/penggunaan: bahan dihaluskan 

sampai menjadi serbuk, diseduh dengan 1 cangkir air mendidih, diamkan, saring dan 

diminum selagi hangat sebelum makan  

 Penggunaan kencur sebagai obat terkilir. Cara pembuatan/penggunaan: bahan dihaluskan 

bersama beras dan air secukupnya, ditempelkan pada bagian yang sakit dan dibiarkan 

sampai kering 

2. Jahe merah (Melito) 

 

 1. Bagian yang digunakan: rimpang segar  

  2) Manfaat: selesma  

 3) Larangan: kehamilan dan anak usia di bawah 2 tahun  

 4) Peringatan: dikonsumsi saat kehamilan, dapat menggugurkan kandungan, dosis 

besar >6 g dapat menimbulkan borok lambung.  

 5 ) Efek samping: meningkatkan asam lambung  

 Cara penggunaannya: sebanyak 3 ruas rimpang segar diparut kemudian ditambahkan 

air yang sudah dimasak, diperas dan diminum.  

 Untuk sakit pinggang, Cara pembuatan/penggunaan: bahan diparut dan campur 

dengan asam jawa, oleskan pada bagian yang sakit  

3. SIRIH 
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 Bagian yang digunakan: daun segar  

 2. Manfaat: mimisan  

 3 Larangan: belum dilaporkan  

 4 Peringatan: penderita sebaiknya dalam posisi berbaring  

 5 Efek samping : penggunaan lokal pada muka selama 3 hari dapat menyebabkan iritasi 

seperti kemerahan dan rasa menyengat  

 6. Dosis: secukupnya  

 7. Cara pembuatan/penggunaan:  

Bahan ditumbuk, peras dengan sepotong kasa, sumbat hidung yang mimisan dengan kain 

kasa yang telah dibasahi dengan air perasan daun sirih. 

 

 4.Gambir 

 1.Bagian yang digunakan:ekstrak kering dari daun  

 2. Manfaat : sakit gigi  

 3. Larangan : anak  

 4. Peringatan : dosis besar peroral (200 mg/kgbb) dapat mempengaruhi fungsi ginjal dan 

hati (jangan ditelan).  

 5. Efek samping : penggunaan lebih dari ukuran satu ibu jari akan menyebabkan 

sembelit  

 6. Interaksi : -  

 7. Dosis : 2 x 1 potong (ukuran ±1-2 cm)/hari  

 Bahan diseduh dengan setengah gelas air mendidih sampai larut, dinginkan. Gunakan 

untuk berkumur  
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5.Meniran 

 

 
 Bagian yang digunakan: herba  

 2) Manfaat: gondongan  

 3) Larangan: kehamilan  

 Cara pembuatan/penggunaan: bahan direbus dengan 2 gelas air sampai menjadi 1 gelas, 

dinginkan, saring, dan diminum sekaligus  
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V. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A. Anggaran Biaya  

Anggaran biaya yang diperlukan dibagi menjadi tiga komponen yang selengkapnya tersaji 

pada Tabel 4: 

Tabel 4. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya KKN-Tematik Desa Membangun 

 

No Jenis Pembayaran Jumlah (Rp) 

I Bahan habis pakai dan peralatan, asuransi (50%) 6.250.000 

II Perjalanan: pengantaran dan penjemputan mahasiswa, 

pendampingan kegiatan mahasiswa (35%) 

4.375.000 

 

III Lain-lain : pengetikan, pengandaan, penjilidan proposal dan 

laporan, seminar, publikasi (15%) 

1.875.000 

 Total 12.500.000 

 

B. Jadwal Kegiatan 

Jadwal kegiatan yang disusun terdiri dari jadwal survai lokasi, pelaksanaan, dan pembuatan 

laporan (Tabel 5).  

 

Tabel 5. Jadwal Kegiatan KKN-Tematik Desa Membangun 

 

 

No 

 

JENIS KEGIATAN 

BULAN/MINGGU KE 

       I       II 

I II II

I 

I

V 

I II II

I 

I

V 

1. Survei dan sosialisasi lokasi KKN-

Tematik 

        

2. Perekrutan dan pembekalan Peserta         

3. Pelepasan Mahasiswa peserta Kegiatan 

KKN 

        

4. Pelaksanaan kegiatan inti KKN-Tematik         

 Pendataan tanaman obat di Desa         

 Penyuluhan tentang obat herbal         

 Penyuluhan tentang TOGA         

 Pelatihan pembuatan ramuan obat herbal         

 Pelatihan pembuatan TOGA         

5. Evaluasi         

6. Penarikan mahasiswa dan Pelaporan         
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Lampiran dokumentasi kegiatan KKN Tematik membangun 

 

 
  

Gambar 2. Foto bersama sebelum berangkat ke lokasi 

 

 

 

 

 

 
 

 

  Gambar 3. Penerimaan secara resmi oleh Kepala Desa Taula’a 
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  Gambar 4. Foto bersama dengan kepala desa dan staf 

 

 

 

 

 

             Gambar 5. Bincang-bincang dengan bapak Kepala desa  
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      Gambar 5. Pelaksanaan edukasi obat herbal dan praktek langsung masyarakat 

 

 

 

 Gambar 6. Antusias masyarakat mengikuti sosialisasi obat herbal 
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  Gambar 7. Foto bersama masyarakat dan staf Desa pada acara inti 

 

 

 

 

 

 
 

 

 Gambar 8. Praktek bersama masyarakat membuat obat herbal 
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 Gambar 9.  Masyarakat  mencoba ramuan tradisional berbasis bumbu dapur 

 

 

 

 

 

 
 

 

 Gambar 10.  Masyarakat  belajar membuat  ramuan obat herbal 
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BIODATA KETUA TIM  

 

A.Identitas Diri 

1  Nama Lengkap  Dr. Hamsidar Hasan, M.Si Apt 

2  Jabatan Fungsional  Lektor 

3  Jabatan Struktural - 

4  NIP/NIK/Identitas lainnya 197005252005012001 

5  NIDN 0025057006 

6  Tempat dan Tanggal Lahir   Ara Bulukumba, 25 Mei 1970 

7 

 

Alamat Rumah 

Perum Balkin Permai Jl. Rambutan C/3 

Kota Gorontalo  

8  Nomor Telepon/Faks/HP 082195312988 

9  Alamat Kantor  Jln. Jend. Sudirman no 6 

10  Nomor Telepon/Faks  0435-821125 / fax 0435-821752 

11  Alamat E-mail hamsidar.hasan@ung.ac,id 

 

12  Lulusan yang telah dihasilkan 1. Diploma 3 = 38 orang 

   2. Strata 1   = > 50 orang 

   1. Fitokimia 

   2. Farmakognosi 

13. Mata Kuliah yang diampu 3. Obat tradisional 

   4. Fitomedicine 

    5. Botani 

   6. Morfologi tumbuhan 
 
 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

Universitas 

Hasanuddin Makassar 

 

Universitas Hasanuddin 

Makassar 

 

Universitas Hasanuddin 

Bidang Ilmu FARMASI FARMASI ILMU KIMIA 

Tahun Masuk-Lulus 1989-1995 2008-2011 2015-2020 

Judul Skripsi/Tesis/ 

Disertasi 

Analisis logam berat 

pada ikan kaleng 

yang beredar 

dipasaran 

Isolasi dan identifikasi 

senyawa flavonoid pada 

daun gedi (Abelmoscus 

manihot))  

Isolasi dan karakterisasi 

metabolit sekunder dari 

A. lanceifolius 

Nama Pembimbing/ 

Promotor 

Dra Jeanny Wunas Prof Dr. Gemini Alam, 

Msi Apt 

Prof. Nunuk Hariani 

Soekamto, MS 
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C. Pengalaman penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian                  Pendanaan 

 Sumber    Jml (Rp) 

1.  2015 Efek spermatogenesis dan 

aprodisiaka ekstrak batang 

kayu kuning asal Gorontalo 

terhadap libido tikus jantan 

 

PNBP UNG 

 

 20 juta 

2. 2018 Karakterisasi dan Uji 

bioaktivitas metabolit 

sekunder Artocarpus 

lanceifolius Roxb sebgai 

antikanker leukemia 

 

 Hibah Doktor 

DIKTI 

 

56 Juta 

3. 2017 Produk Senyawa Aprodisiaka 

Dari Arcangelisia flava (L) 

Merr  Dalam Bentuk Sediaan 

Tablet Ekstrak  

 

DIKTI 

 

57,296 juta 

4. 2020 Metabolit sekunder dan uji 

toksisitas ekstrak artocarpus 

heterophyllus 

PNBP 14.5 juta 

5. 2021 Skrining Fitokimia dan Uji 

efek aprodisiaka ekstrak 

sanrego terhadap mencit jantan 

PNBP 7 juta 

 

D.Pengalaman Pengabdian msyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No 

 

Tahun 

 

Judul pengabdian Kepada   

masyarakat 

                  Pendanaan 

Sumber     Jml (Rp) 

1. 2012 Pemanfaatan getah pisang 

ambon sebagai obat luka bakar 

di Desa Bilungala kec Bone 

Pantai kabupaten Bone 

Bolango 

 

PNBP UNG 

 

2 Juta 

2. 2013  Pembuatan teri dalam rangka 

peningkatan derajat kesehatan 

pada masyarakat pesisir di desa 

Katialada  kecamatan 

Kwandang Kab Gorontalo 

Utara 

 

PNBP UNG 

 

40 Juta 
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3. 2013 Pelatihan pemanfaatan tanaman 

herbal sebagai alternative 

pengobatan penyakit di 

Gorontalo Utara 

 

PNBP UNG 

 

2 Juta 

4. 2014 Pembuatan Mie Teri dalam 

rangka peningkatan Derajat 

Kesehatan pada masyarakat 

pesisir di desa Katialada Kec 

Kwandang Kab Gorontalo 

Utara 

 

PNBP UNG 

 

25 Juta 

1.  2015 Pemberdayaan asyarakat pesisir 

dalam upaya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan 

memilih obat metode CBIA 

menuju masyarakat pesisir 

sehat 

 

PNBP UNG 

 

25 juta 

2.  2020 Pengembangan tanaman 

jahemenjadi produk olahan 

sehat sebagai alternatif 

pencegahan covid 19 di 

Kabupaten Gorontalo Utara 

 

PNBP UNG 

 

25 juta 

 

E.Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama jurnal Volume/Nomor/Tahun 

1. Formulation and evaluation of 

lansat (Langsium domesticum) 

Peel extract lotion as anti 

mosqulo repellent 

Journal of 

Reports in 

Pharmaceitical 

Science 

 

 

2018, 7(3), 250-259 

2. Determination of secondary 

metabolities, toxicity and 

antioxidant activities of bark 

extract of Artocarpus 

lanceifolius Roxb 

International 

Research 

Journal of 

Pharmacy. 

 

 2019, 10 (2), 1-6 

3. Prenylated flavon and 

antibacterial activities of 

Artocarpus lanceifolius Roxb 

Journal of 

Physics: 

comference 

series 

 

1341(072014) 2019 

 

F. Pemakalah Seminar dalam 5 Tahun Terakhir 
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No NamaPertemuan 

ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan tempat 

1. Seminar Nasional farmasi 

(Prosiding ISBN 978-979-

1340-87-8) 

Efek spermatogenesis dan 

aprodisiaka batang kayu 

kuning asal Gorontalo 

terhadap libido tikus jantan 

Gorontalo, 28 

Nopember 2015 

2. International Comference 

on Science (ICOS) 

Prenylated flavon and 

antibacterial activities of 

Artocarpus lanceifolius 

Roxb 

Makassar, Juli 

2019 

 

 

 

G. Karya Buku dalam 5 tahun terakhir 

No Judul Buku Tahun Jumlah 

halaman 

Penerbit 
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BIODATA ANGGOTA PENGUSUL 

 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap Madania, S.Farm, M.Sc, Apt 

2 Jenis Kelamin P 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP 198305182010122005 

5 NIDN 0018058304 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Jinato, 18 Mei 1983 

7 E-mail Madania.tulsyahra@gmail.com 

8 Nomor Telepon/HP 082188362975 

9 Alamat Kantor Jln Jend Sudirman no 6 Kota Gorontalo 

10 Nomor Telepon/Faks  

11 
Lulusan yang Telah 

Dihasilkan 
S1: 185 

12 Mata Kuliah yg Diampu 

1. Interaksi obat 

2. Ilmu Perilaku dan etika profesi 

3. Farmakoekonomi 

4. Manajemen Farmasi 

5. Spesialite obat dan ALKES 

6. Per undang-undang Kefarmasian 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 

Nama Perguruan Tinggi UIT, Makasar UGM, Yogyakarta 

Bidang Ilmu Ilmu Farmasi Ilmu-ilmu Farmasi 

Tahun Masuk-Lulus   2005-2007 2008 – 2009 

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi 

Analisis kadar vitamin c 

dalam suplemen sediaan cair 

secara spektrofotometri 

visibel 

Analisis pengelolaan obat 

di RSM Gresik 

Nama 

Pembimbing/Promotor 
Dr. Jeany Wunas, MS 

Prof. Dr. Lukman Hakim, 

M.Sc 

 

mailto:Madania.tulsyahra@gmail.com
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C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jml (Rp) 

1 2017 

Produk Senyawa Aprodisiaka 

DariArcangelisia flava (L) Merr  

Dalam Bentuk Sediaan Tablet 

Ekstrak 

DIKTI 57,296 Juta 

2 2018 

Pengukuran kinerja instalasi 

farmasi rumah sakit umum 

daerah prof. Dr. Aloe saboe 

dengan pendekatan balance 

score card (BSC) 

PNBP UNG 10 Juta 

3 2019 

Evaluasi Penggunaan Obat Dan 

Identifikasi Drug Related 

Problems (DRPs) Pada Pasien 

Gagal Ginjal Kronik Yang 

Menjalani Hemodialisis Di Rsud 

Toto Kabila 

PNBP UNG 5 Juta 

4 2020 

Potensi Interaksi Obat Pada 

Pasien Hipertensi Dan Diabetes 

Melitus Tipe 2 Dengan Penyakit 

Penyerta Di Instalasi Rawat 

Jalan RSUD Toto Kabila Tahun 

2020 

PNBP UNG 13 Juta 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jml (Rp) 

1 2017 

Pemanfaatan ubi ungu sebagai 

makanan kesehatan dalam upaya 

peningkatan derajat kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat 

petani di Desa Mekar Jaya 

Kecamatan Duhiadaa 

Kabupaten Pohowato 

DIKTI 75 Juta 

2 2018 

Pemberian informasi obat 

tentang pengobatan diar 

Di desa mekar jaya kecamatan 

duhiadaa 

Kabupaten pohuwato 

PNBP UNG 2 Juta 

3 2019 

Penatalaksanaan Hipertensi 

yang Tepat Bagi Masyarakat 

Desa Tunggulo Selatan 

PNBP UNG 2 Juta 
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Kecamatan Tilongkabila 

4 2020 

Swamedikasi batuk di Desa 

Lombongo Kecamatan Suwawa 

Tengah  Kabupaten Bone 

Bolango 

PNBP UNG 2 Juta 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/ 

Nomor/Tahun 

1 

Studi Interaksi Obat Pada Demam 

Tifoid Pasien Dewasa Di Instalasi 

Rawat RSUD Prof Dr. H. Aloe 

Saboe Kota Gorontalo 

Health & 

Science 
Vol 2 Nomor 1, Juni 2018 

2 

Evaluasi Pengunaan Obat pada 

Pasien GGK yang Menjalani 

Hemodialisa di RSUD Toto Kabila 

Para Pemikir 
Vol 2 No 2, ISSN 2089-

5313 Juni 2019 

3 

Pengukuran Kinerja IFRSUD Prof 

Dr. Aloe Saboe Kota Gorontalo 

dengan Pendekatan BSC pada 

Perspektif Bisnis Internal, 

Pembelajaran dan Pertumbuhan  

Health & 

Science 
Vol 2 Nomor 2, April 2019 

4 

COVID-19: Clinical 

Characteristics and Molecular 

Levels of Candidate Compounds of 

Prospective Herbal and Modern 

Drugs in Indonesia 

Pharmaceutical 

Sciences, 

2020, 26(Suppl 1), S12-S23 

doi:10.34172/PS.2020.50 

https://ps.tbzmed.ac.ir/ 

5 

Accelerated wound healing ability 

of Jatropha sap by iota 

carrageenan-poly (vinyl alcohol) 

hydrogel film 

Journal of a 

advanced 

Parmaceutical 

technology & 

research  

Website: www.japtr.org 

DOI: 

10.4103/japtr.JAPTR_11_20 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 

No 
Nama Pertemuan 

Ilmiah /  Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 

Seminas Nasional 

Farmasi (Prosiding 

ISBN 978-979-1340-87-

8) 

Efek spermatogenesis dan 

aprodisiakaekstrak batang kuning 

asal Gorontalo terhadap libido 

tikus jantan 

Gorontalo, 28 

November 2015 

2    

 

 

http://www.japtr.org/


27 

 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Buku Tahun 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1 -    

2     

H. Perolehan KHI dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul/Tema  HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 -    

2     

 

I. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 

No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 

1 -   

2    

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Penelitian Kolaboratif 

Gorontalo, Maret 2021 

 

 

 

Madania, S.Farm, M.Sc, Apt 

NIP. 198305182010122005 
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